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Penghargaan dari Kemristekdikti yang diraih oleh LLDIKTI Wilayah V tahun 2019. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

nugerah yang indah diperoleh oleh jajaran

LLDIKTI Wilayah V pada awal tahun 2019. Untuk

kedua kalinya pada 2018, Kementerian Riset,

Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Ristekdikti)
memberikan Anugerah Humas bagi PTN dan LLDIKTI
seluruh Indonesia. Dalam kegiatan yang dikelola oleh
Biro Kerja Sama dan Komunikasi Publik Kemenristekdikti
ini, LLDIKTI Wilayah V memborong 7 (tujuh) kategori
penghargaan sekaligus. Pada kurun waktu yang
berdekatan, Februari 2019, penghargaan juga diterima
dari Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)
Yogyakarta. KPPN Yogyakarta memberi penghargaan
peringkat Terbaik Il untuk kategori Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran Tahun Anggaran 2018. Dengan
delapan penghargaan tersebut LLDIKTI Wilayah V
memimpin perolehan penghargaan peringkat terbaik
terbanyak dan masuk kategori emas.

Kepala LLDIKTI Wilayah V Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menjelaskan delapan kategori
penghargaan dengan predikat terbaik itu, adalah: 1)
Apresiasi Program Asuh PT Unggul, 2) Apresiasi Program
Penguatan Kopertis, 3) Anugerah Kemahasiswaan Il
Tahun 2018 Kategori Pengelola Bidik Misi, 4) Anugerah
Humas Tahun 2018 Kategori Pelayanan Informasi
melalui internet (website), 5) Anugerah Humas Tahun
2018, Kategori Media Sosial, 6) Pengelola Pengaduan
Pelayanan Publik LAPOR!, 7) Kategori Pagu Lebih dari
Rp9.000.000.000,- Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran Tahun Anggaran 2018, 8) Nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran Tahun Anggaran 2018.

Kemenristekdikti dalam siaran persnya menjelaskan,
bahwa pemberian Anugerah Humas bagi PTN dan
LLDIKTlinidiharapkanmendoronginsankehumasan PTN
dan LLDIKTI untuk berkarya lebih kreatif, dan berkiprah
lebih baik lagi dalam memberikan pelayanan pada
masyarakat. Sejalan dengan prinsip good governance
fungsi humas pemerintah menjadi vital. Kebijakan
pemerintah dapat dikomunikasikan secara cepat,
akurat dan dengan cara-cara yang disukai masyarakat.
Selain mendesiminasikan program kementerian, Humas
PTN dan LLDIKTI harus mampu menyerap aspirasi
masyarakat. Aspirasi masyarakat merupakan referensi
dalam menentukan arah kebijakan institusi. Sejalan
dengan peran tersebut, humas wajib melaksanakan
fungsi utamanya yaitu pengumpulan atau menyerap
informasi, perencanaan, pelaksanaan dan distribusi
informasi melalui beragam media yang tersedia, dan
evaluasi.

Anugerah Humas

Aspek yang dinilai dalam Anugerah Humas
kriterianya adalah kualitas pelayanan informasi melalui
internet (website), media sosial, dan hubungan media.
“Anugerah Humas diperoleh untuk kedua kalinya sejak
digelar tahun 2017 diraih oleh LLDIKTI Wilayah V,” ujar
Dr. Bambang Supriyadi.
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Daftar Penghargaan yang Dimenangi oleh LLDIKTI Wilayah V Tahun 2018

No | Peringkat Kategori Penyelenggara Waktu & Tempat
1 Apresiasi Program Asuh PT Kementerian Riset, Teknologi dan | Mercure,
Unggul Pendidikan Tinggi, Jakarta,
Ditjen Belmawa 5 Desember 2018
2 Apresiasi Program Penguatan Kementerian Riset, Teknologi dan | Mercure
Kopertis Pendidikan Tinggi, Jakarta,
Ditjen Belmawa 5 Desember 2018
3 | Terbaik | Anugerah Kemahasiswaan Il Kementerian Riset, Teknologi dan | Century Park
Tahun 2018 Pendidikan Tinggi Jakarta,
Kategori Pengelola Bidik Misi Ditjen Belmawa 14 Desember 2018
4 | Terbaik | Anugerah Humas Tahun 2018 Kemristekdikti, Rakernas 2019
Kategori Pelayanan Informasi Biro Kerja Sama dan Komunikasi Semarang,
melalui internet (website) Publik 3 Januari 2019
5 | Terbaik Il | Anugerah Humas Tahun 2018 Kemristekdikti, Rakernas 2019
Kategori Sosial Media Biro Kerja Sama dan Komunikasi Semarang,
Publik 3 Januari 2019
6 | Terbaik | Pengelola Pengaduan Pelayanan | Kemristekdikti, Rakernas 2019
Publik LAPOR! Biro Kerja Sama dan Komunikasi Semarang,
Publik 3 Januari 2019
7 | Terbaik Il Kategori Pagu Lebih dari Kantor Pelayanan Yogyakarta,
Rp9.000.000.000,- Indikator Perbendaharaan Negara Februari 2019
Kinerja Pelaksanaan Anggaran Yogyakarta
Tahun Anggaran 2018
8 | Terbaik Ill | Nilai Indikator Kinerja Kementerian Riset, Teknologi dan | Yogyakarta,
Pelaksanaan Anggaran Tahun Pendidikan Tinggi 22 Februari 2019
Anggaran 2018

Kepala Bagian Umum LLDIKTI Wilayah V Dra. Suci
Mumpuni, M.Si., dalam penjelasannya mengatakan
bahwa penilaian dalam Anugerah Humas dilakukan
secara langsung oleh Tim Penilai terhadap produk yang
dihasilkan dan muncul dalam website, maupun media
sosial yang dikelola oleh Humas LLDIKTI Wilayah V.
Selain itu berita-berita dalam media massa. Pihaknya
tidak pernah tahu kapan penilaian itu dilakukan. “Jadi
begitu diumumkan mendapat medali emas, tentu kami
kaget juga,” ujarnya.

Untuk penilaian Pelayanan Informasi Melalui
Internet (website), Tim Penilai membuat kriteria sebagai
berikut:

1) kecepatan akses,

2) responsivitas (tampilan situs dapat otomatis
menyesuaikan dengan gawai yang digunakan
pengunjung seperti smartphone, tablet, dan laptop/
PO),

3) user interface, landing page, desain/layout,

4) nyaman diakses, penggunaan bahasa yang baik,

5) user experience atau aspek kemudahan dalam
pencarian informasi,

6) Konten yang berisi infromasi yang kontekstual dan
faktual,

7) Update cakupan informasi yang dilayani.
Penggunaan media sosial Facebook, Twitter,

Instagram, dan Youtube juga mendapat perhatian oleh

Tim Penilai. Dasar atau kriteria penilaiannya meliputi:
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Responsive dan social engagement (report pertumbuh-
an follower), jumlah pengikut, produksi konten sesuai
dengan program unggulan PTN atau LLDIKTI, Report
analytic pemuatan konten yang sesuai dengan program
PTN atau LLDIKTI, dan Update informasi.

Sedangkan Anugerah Pengelola Pengaduan Layanan
Publik LAPOR! aspek yang dinilai adalah kuantitas
pengaduan, penyelesaian laporan dan rata-rata tindak
lanjut.

Program Asuh PT Unggul merupakan program
peningkatan mutu pendidikan tinggi untuk membangun
budaya mutu, melalui pendampingan dalam mem-
bangun, melembagakan, dan memfungsikan sistem
penjaminan mutu secara berkelanjutan oleh perguruan
tinggi unggul kepada perguruan tinggi asuhan.
Keberhasilan program ini diukur oleh dua indikator yaitu
Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK).

Indikator Kinerja Utama meliputi tiga hal yaitu: 1)
Terformulasikannya sistem penjaminan mutu internal,
dan telah diujicoba serta siap diterapkan sesuai siklus
PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian
dan Peningkatan) pada program studi di PT asuhan; 2)
Terbentuknya unit penjaminan mutu atau SPMI pada
manajemen perguruan tinggi sampai tingkat program
studi; dan 3) Terisinya data implementasi SPMI PT
Asuhan.



BATmE KEnits

i } b 1'-\.
S0SIALISASI HASIL RAKERNAS KEMRISTEKDIKTI 2019 J65/ ;_.

I LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI ..

(LLDIKTI) WILAYAH V

L]
. § SRR

Indikator kinerja kegiatan penilaian dilakukan pada
PT Pengusul dan PT Asuhan. Pada PT Pengasuh yang
dinilai ada dua hal. Pertama, tersedia dokumen hasil
evaluasi program pengasuhan penjaminan mutu dan
kedua, terdokumentasi pelaksanaan program kreatif
dan inovatif, dan rekomendasi tindak lanjut.

Pada PT Asuhan yang dinilai ada empat hal, yaitu
pertama pernyataan komitmen keberlanjutan SPMI
dari yayasan dan pimpinan PT; kedua, adanya SDM yang
tersosialisasi SPMI; ketiga, adanya Auditor mutuinternal;
dan keempat, penyiapan usulan akreditasi sesuai format
SAPTO (Sistem Akreditasi Perguruan Tinggi Online).

Penguatan Kopertis

Program Penguatan Kopertis merupakan kelanjutan
program tahun sebelumnya, sebelum institusi itu diubah
menjadi LLDIKTI. Dalam Program Penguatan Kopertis
Tim Penilai menekankan tahap implementasi model
kerja sistem penjaminan mutu untuk pembinaan kepada
PTS di wilayah kerja masing-masing.

Pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan
tinggi saat ini dilakukan langsung oleh Direktorat
Penjaminan Mutu Direktorat Jenderal Pembelajaran
dan Kemahasiswaan. Pembinaan terpusat menjadikan
jangkauan kendali relatif terbatas mengingat jumlah PT
sangat banyak sementara jumlah PT dengan program
studi Terakreditasi BAN-PT berkualitas unggul masih
rendah. Kondisi tersebut mendasari keterlibatan
Kopertis dalam pembinaan dan peningkatan kualitas
pendidikan tinggi.

Kepala LLDIKTI Wilayah V memaparkan hasil Rakernas Kemristekdikti tahun 2019 dalam acara jumpa pers. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Program Penguatan Kopertis melalui pemberdaya-
an fungsi dan peran Kopertis. Kopertis yang menerima
program ini diharuskan membuat rancangan kegiatan
yang dapat menunjukkan kemampuan diri untuk
mengelola dan melaksanakan program peningkatan
mutu pendidikan tinggi di wilayah kerjanya.

Luaran program ini berupa: 1) Terwujudnya penguat-
an layanan mutu yang tercantum dalam kebijakan,
regulasi dan mekanisme penjaminan mutu Kopertis;
2) Jumlah program dan dokumen hasil implementasi
layanan mutu; dan 3) Jumlah program studi yang
mendapatkan layanan mutu di Kopertis.

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

Penghargaan dalam pelaksanaan program kegiatan
dan anggaran disampaikan pada saat rapat kerja. Rapat
kerja yang membicarakan Hasil Evaluasi Capaian Unit
Kerja terhadap unit kerja dalam pelaksana an program
kegiatan dan anggaran tahun anggaran 2018.

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
merupakan alat monitoring dan evaluasi atas
pengelolaan anggaran pada Kementerian/Lembaga
melalui penilaian 12 indikator kinerja. IKPA berhasil
mendorong peningkatan tata kelola pelaksanaan
anggaran. Dua belas indikator kinerja tersebut
meliputi: 1) Revisi DIPA, 2) Deviasi Halaman IIl DIPA, 3)
Pengelolaan Uang Persediaan (UP), 4) Penyampaian
LPJ Bendahara, 5) Penyampaian Data Kontrak, 6)
Penyelesaian Tagihan, 7) Penyerapan Anggaran, 8) Retur
SP2D, 9) Perencanaan Kas (Penyampaian Renkas/RPD
Harian, 10) Pengembalian/Kesalahan SPM, 11) Dispensasi
Penyampaian SPM, dan 12) Pagu Minus.||
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Melayani dengan
Efisien dan Konsisten

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.
Kepala LLDIKTI Wilayah V Yogyakarta

erubahan institusional Koordinasi Perguruan
Tinggi Swasta (Kopertis) menjadi Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI), tentu
membawa serta konsekuensi yang substansial.
Pada masa Kopertis fungsi Pengawasan, Pengendalian
dan Pembinaan (Wasdalbin) bermuara pada koordinasi,
khususnya dalam lingkup perguruan tinggi swasta (PTS).
Lahirnya LLDIKTI mengubah secara signifikan orientasi
koordinasi menjadi layanan, baik terhadap perguruan
tinggi negeri (PTN) maupun PTS. Dengan perubahan
orientasi itu segenap jajaran pimpinan dan staf kantor
LLDIKTI, khususnya di Wilayah V Yogyakarta, berposisi
danmenjalankanperansebagaiaparatursipilnegarayang
senantiasa siap siaga melayani pemangku kepentingan
(stacke holder). Para pemangku kepentingan itu
adalah institusi perguruan tinggi baik negeri (PTN)
maupun swasta (PTS), badan penyelenggara perguruan
tinggi, dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa dan
masyarakat maupun institusi lain. Perubahan orientasi
tidaklah mudah, karena yang berubah itu bukan hanya
strukturnya saja tetapi kultur lembaganya juga.

LLDIKTI Wilayah V memiliki sebanyak 86 pegawai
yang siap melayani berbagai kebutuhan para pemangku
kepentingan, yaitu Perguruantinggimeliputi3z PTN (UNY,
UPN Veteran, dan ISI Yogyakarta) dan 106 PTS dengan
629 program studi; dosen PTS sebanyak 7.327 orang
yang terdiri 502 dosen DPK dan 6.825 dosen yayasan;
mahasiswa PTS sebanyak 224.294 orang. Aktivitas para
pemangku kepentingan yang sangat tinggi dinamikanya
perlu diimbangi dengan kesiapsiagaan melayani dari
pimpinan dan pegawai sebagai aparatur sipil negara.

Kepala negara telah mencanangkan reformasi
birokrasi. Tujuan reformasi birokrasi adalah memper-
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singkat waktu dan memudahkan pelayanan pada
masyarakat. Untuk mewujudkan layanan cepat dan
mudah pada masyarakat perlu dukungan infrastruktur
teknologi  informasi.  Teknologi informasi  (TI)
memungkinkan layanan dilakukan secara virtual atau
daring, sehingga cara-cara manual yang mengandalkan
kehadiran fisik secara langsung bisa direpresentasikan
lewat internet. Selain itu prasarana Tl dapat difungsikan
sebagai jembatan antara dosen - perguruan tinggi -
badan penyelenggara perguruan tinggi - mahasiswa —
LLDIKTI - Kementrian Ristekdikti.

Prioritas

Terkait dengan layanan berbasis TI, di lingkungan
LLDIKTI Wilayah V digagas tiga program prioritas.
Pertama, proses penilaian angka kredit (PAK) dosen
secara daring. Kedua, melaksanakan fungsi Wasdalbin
berbasis TI. Ketiga, kebijakan dan mekanisme kerja
internal yang mengandalkan TI.

Semakin banyak dan tinggi animo dosen yang
mengajukan usul kenaikan jabatan fungsional akademik
(Jafa) perlu direspon dengan cepat dan tepat. Solusinya
adalah proses PAK secara daring. Pada awalnya
dosen mempersiapkan dokumen bukti kinerjanya
sesuai ketentuan dalam bentuk digital. Data digital itu
diunggah ke server perguruan tinggi yang menaungi
dosen yang bersangkutan. Server perguruan tinggi
terkoneksi dengan server LLDIKTI Wilayah V. LLDIKTI
mendistribusikan dokumen digital dosen kepada
reviewer secara daring dan penilaian oleh reviewer
juga secara daring. Hasil penilaian yang memenuhi
syarat setelah divalidasi dapat langsung dicetak surat
keputusannya (SK). LLDIKTI memiliki kewenangan
mengeluarkan SK untuk jenjang Asisten Ahli (AA) dan
Lektor (L). Hasil penilaian jenjang Lektor Kepala (LK)
serta Guru Besar (Profesor) akan diteruskan ke Tim PAK
Kemenristekdikti.

Selain proses PAK, bagi para dosen disediakan
sebuah laman untuk berbagai kepentingan. Misalnya
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rekomendasi untuk mendapatkan beasiswa studi lanjut.
Rekomendasi itu dapat diproses secara daring. Dengan
mekanisme daring seperti itu maka kepentingan
dosen tertangani dengan cepat, tepat waktu, tidak
berlarut-larut, dan relatif sederhana karena tidak perlu
melampirkan dokumen fisik. Pengajuan oleh dosen dan
penilaian oleh reviewer maupun persetujuan oleh Kepala
Lembaga, dapat dilakukan kapanpun dan di manapun
sepanjang terdapat koneksi internet.

Fungsi Wasdalbin ke depan dilakukan berbasis TI,
dasarnya adalah data pada Forlap/PDDikti. Sistem yang
digagas tampilannya berbentuk seperti dashboard.
Tiap subbagian di LLDIKTI Wilayah V dapat langsung
memantau dan memberikan penilaian terhadap
perguruan tinggi yang menjadi ampuannya. Dengan
demikian perguruan tinggi tidak perlu berulang-ulang
mengirimkan data. Data harus sudah tercukupi melalui
laman Forlap/PDDikti. Laman Forlap/PDDikti berisi data
inti yang diperlukan untuk menganalisis kinerja tiap-
tiap perguruan tinggi. Dengan demikian PT tidak perlu
berulang kali mengirimkan data atau dokumen, maupun
datang langsung sepanjang mekanisme Wasdalbinnya
dapat dilakukan secara daring.

Digitalisasi Data

Secara internal LLDIKTI Wilayah V bertekad untuk
mereduksi sejauh mungkin atau bahkan melarang minta
data atau dokumen yang sebetulnya sudah dimiliki.
Kebijakan itu dimaksudkan agar masyarakat yang
dilayani tidak jengah karena sering memberikan data
atau dokumen yang sama berulang kali.

Terkait kebijakan tersebut LLDIKTI Wilayah V
mengajak semua pemangku kepentingan untuk

ﬁé

= 2

e

-

Kebersamaan. KepaIaL

LDIKTI Wilayah V/ periode 2010-2019 Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (barisan dep

membangun kultur baru. Kultur baru itu adalah
pembiasaan diri untuk secara tertib dan teratur
menyiapkan data digital atas semua dokumen legal yang
dimiliki. Pimpinan perguruan tinggi mestinya memiliki
data dokumen legal institusinya, dosen, mahasiswa dan
alumninya. Datadigital yangterkumpulakanmemberikan
kemudahan di kemudian hari, walaupun dirasa berat
pada awalnya. Dengan terbangunnya budaya arsip
yang baik, maka dapat dihindari redundancy akibat
permintaan data yang sama berulang kali.

Sebagai contoh, tiap mahasiswa yang lulus maka
data digital ijazah dan transkrip nilainya serta dokumen
lainnya tersedia dalam recipatory perguruan tinggi.
Idealnya data tersebut dapat dengan mudah diakses
oleh LLDIKTI. Dengan demikian andaikata pada suatu
saat terjadi masalah yang tidak diinginkan misal PT
tersebut tutup, maka LLDIKTI masih dapat melakukan
legalisasi dokumen yang bersangkutan. Penting juga
diupayakan untuk membuat cadangan atau back up
data digital tersebut dalam server cadangan atau cloud.
Untuk kepentingan yang jauh lebih luas, antisipasi
seperti ini dapat menjadi disaster recovery plan.

Teknologi informasi memungkinkan tersedianya
layanan elektris yang efisien, konsisten, cepat dan tepat
waktu. Pelayanan dapat cepat dan tepat waktunya
karena tidak terikat pada kehadiran pejabat secara fisik.
Tanda tangan dapat diberikan secara digital. Semua
layanan berproses sesuai urutan dalam sistem tanpa
perlu datang dan melakukan kontak personal.

Dengan dukungan teknologi informasi, LLDIKTI
Wilayah V siaga memberi layanan prima yang efisien dan
konsisten.||

=,

or 2 dari kanan) dan Kepala LLDIKTI

e ") =

an, nom

Wilayah V periode 2019-2024 Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., (barisan depan nomor 3 dari kanan), bersama Sekretaris Lembaga Yun Widiati, S.H.,
(barisan depan nomor 1 dari kanan) bersama seluruh pimpinan PTS di lingkungan LLDIKTI Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta, dalam pertemuan rutin tiga
bulanan yang digelar di kampus Universitas Islam Indonesia (Ull), bulan April 2019. (Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Pegawai tengah menyimak dengan serius pemaparan materi dari narasumber. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Karakter dan Etos Kerja
yang Berintegritas

su tentang pentingnya etos kerja kembali mencuat

akhir-akhir ini. Etos kerja diyakini dapat dijadikan

solusi untuk memecahkan masalah, terutama

yang terkait dengan moral hazard di tempat kerja.
Etos kerja menjadi salah satu tolok ukur terhadap
keberhasilan pegawai, lebih-lebih pegawai negeri sipil
(PNS) dalam melaksanakan tugas sebagai aparatur
sipil negara (ASN) yang pada dasarnya merupakan abdi
negara dan abdi masyarakat.

Guna menyegarkan etos kerja dan pribadi yang
berintegritas demi meningkatnya profesionalisme kerja
pegawai, LLDIKTI Wilayah V melaksanakan Pelatihan
Peningkatan Kompetensi, dan Etos Kerja Pegawai.
Pelatihan itu diikuti oleh 71 orang pegawai di lingkungan
LLDIKTI Wilayah V baik PNS maupun pegawai kontrak.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 22 - 24 Februari di
Magelang, Jawa Tengah.

Kepala LLDIKTI Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi,
C.E.S.,D.E.A.,menjelaskan, “Kegiataninibertujuan untuk
memotivasi pegawai agar memiliki loyalitas kepada
organisasi dan mampu melayani semua kepentingan
organisasi.”
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Loyalitas dan pelayanan hendaknya dilaksanakan
dengan sepenuh hati dan senang hati di dalam budaya
kerja yang efektif. Profesionalisme kerja pegawai perlu
ditunjang mind set yang kuat, serta dukungan karakter,
kompetensi, kepribadian dan etos kerja oleh pribadi
yang berintegritas, dalam jalinan kerja yang harmonis
antar pegawai.

Menurut Kepala Lembaga, komitmen pengabdian
dan pelayanan yang diharapkan dari pegawai adalah
kesediaan memberikan layanan prima kepada masya-
rakat. Sesuai dengan salah satu tujuan bernegara yaitu
meningkatkan mutu serta taraf hidup masyarakat.
Untuk itulah, pegawai selain dituntut skill yang baik,
juga harus berintegritas. Pegawai juga dituntut menjaga
kemampuan untuk menangani masalah dan meng-
hadapi tantangan dengan cepat dan tepat.

Lebih lanjut Kepala Lembaga menjelaskan, terkait
birokrasi pemerintahan, semua pegawai perlu melaku-
kan penghayatan etika dengan baik, dan membangun
komitmen untuk menjadikan dirinya sebagai teladan.
Nilai-nilai etika dalam birokrasi pemerintahan tidak
sekadar sebagai keyakinan pada diri pegawai saja,
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Kebersamaan sebagai manifestasi erat dan harmonisnya relasi interpersonal para pegawai di Kantor LLDIKTI Wilayah V. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

tetapi harus menjadi seperangkat norma dan pedoman
dalam bertindak. “Dengan demikian pegawai yang
melakukan pelanggaran akan menerima sanksi moral,
dan/atau sanksi administratif sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan,” tutur Dr. Ir. Bambang Supriyadi,
C.E.S., D.E.A.

Diskusi Intensif
Pelatihan Peningkatan Kompetensi, dan Etos Kerja
Pegawai dilaksanakan dengan menggunakan metode in-
door dan out-door. Metode in-door dilaksanakan dalam
bentuk presentasi, tanya-jawab, studi kasus, dan diskusij;
sedangkan materi out-door berupa Ice breaking, team
building, dan aneka games. Games antara lain grouping,
yel-yel, opposite, matching card, dan anchor. Selesai
games kegiatan dilanjutkan archery dan rafting.
Pegawai terlibat aktif dalam diskusi intensif tentang
pembentukan profesionalitas dan kepribadian positif.
Dalam diskusi intensif itu pegawai mengkaji subbahasan-
subbahasan yang meliputi:
1. Nilai-nilai kepribadian positif (kompetensi, karakter
dan komitmen)
2. Mengembangkan image profesional dari sisi mental
dan fisik
3. Citra profesional menghadapi tamu, atasan,
bawahan, dan rekan kerja
4. Berkomunikasi verbal dan non verbal dengan bahasa
tubuh yang baik

5. Manajemen diri, kesadaran diri dan pemahaman
terhadap diri sendiri

6. Produktif, efektif, efisien, dan berkinerja tinggi

7. Kolaborasi, kerjasama, sinergi, komunikasi

8. Taat pada nilai-nilai organisasi, sistem, proses kerja,
dan kepemimpinan

9. Suasana kerja yang nyaman, rasa kekeluargaan,
kebersamaan, kekompakan dalam  bekerja,
meningkatkan kualitas hubungan positif di tempat
kerja.

Hasil kajian di atas dijadikan acuan untuk menghayati
budaya organisasi, membangun rasa percaya (trust)
pada organisasi, dan memahami nilai-nilai kesetiaan dan
pengabdian total kepada tugas, pekerjaan, organisasi,
dan stakeholders dalam balutan religi.

Secara internal, pegawai LLDIKTI Wilayah V telah
mengikrarkan slogan Selalu “PRIMA” untuk Anda...”
PRIMA adalah komitmen atau niat yang kuat dari dalam
diri (semua) pegawai untuk memberikan layanan prima
kepada stakeholders. PRIMA merupakan singkatan:
Profesional (P), bekerja sesuai kompetensi, Responsif
(R), memberikan layanan dengan cepat dan tepat,
Informatif (1), layanan informasi yang jelas, Mutu (M),
layanan terbaik, dan Akuntabel (A), layanan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
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Sekretaris Lembaga (kiri) dan Penasehat Dharma Wanita Persatuan LLDIKTI
Wilayah V (kanan) sedang praktik membatik. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Slogan Selalu “PRIMA” untuk Anda..., merupakan
pemacu semangat pegawai LLDIKTI Wilayah V dalam
bekerja memberikan layanan prima bagi masyarakat.

Pemberdayaan

Dalam Pelatihan Peningkatan Kompetensi, dan
Etos Kerja Pegawai ini, para peserta mendapatkan
pencerahan dan termotivasi untuk memiliki tekad
memberdayakan diri sendiri. Pemberdayaan diri sendiri
dengan cara meningkatkan kualitas diri dan kualitas
etos kerja dalam organisasi dengan spirit ketagwaan
yang tinggi ke hadirat Ilahi Rabbi.

Nilai iman dan taqwa dapat dirasakan manfaatnya
bagi orang banyak apabila diaktualisasikan sebagai
amal sholeh. Selain amal sholeh, pegawai harus
mampu melakukan tindakan kreatif dan prestatif dalam
bentuk pelayanan dan pengabdian kepada orang yang
membutuhkan layanan/bantuan.

Ketua Panitia mengatakan, ada beberapa hal yang
dicapai dari kegiatan ini. Pertama, pegawai dilingkungan
LLDIKTI Wilayah V termotivasi untuk mendedikasikan
diri kepada organisasi dan melayani semua kepentingan
organisasi dengan sepenuh hati. Kedua, pegawai
menerima pencerahan dalam rangka memperkuat
mind set, agar mampu memberikan pelayanan yang
lebih baik. Ketiga, pegawai tergerak untuk berkinerja
lebih baik, mengedepankan karakter dan etos kerja
yang berintegritas. Keempat, hubungan kerja dan
harmonisasi pegawai antar Subbagian lebih erat dan
penuh kebersamaan.

Kesimpulan dan Saran

Hal-hal yang dapat disimpulkan dari kegiatan ini
adalah perlunya komitmen atau niat yang kuat dari dalam
diri pegawai menyangkut sistem nilai (value system)

10 | warta LLDIKTI Wilayah V Vol. X No. 1 Juni 2019

Okasi aktivitas manca krida.

(Dok. LLDIKTI Wil. V)

sebagai sumber dorongan batin untuk mengerjakan
sesuatu dengan sunggguh-sungguh, ikhlas, dan dengan
senang hati, serta mengedepankan aspek kejujuran dan
kesungguhan dalam menyelesaikan tugas, kebersamaan
dalam kelompok/tim kerja, dan menghindari persaingan
dalam kelompok/tim kerja sehingga keserasian antara
diri dan organisasi akan senantiasa terpelihara.||

PELATIHAN PENINGKATAN KOMPETENSI DAN
ETOS KERJA PEGAWAI
LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI WILAYAH V
MAGELANG, 22 - 24 FEBRUARI 2019

Sesi I:

No | Nama Permai Deskripsi

1 | Ice Breaking Memecahkan kebekuan suasana antara peserta
dengan fasilitator
Peserta mengetahui tujuan kegiatan

2 | Grouping &
Yel-Yel

Menyusun visi misi grup/tim kerja

Leadership thingking, memberikan keteladanan
Mempraktikkan terkait leader in action
Menumbuhkan semangat kompetensi yang
harmonis tetapi tidak saling menjatuhkan.

3 | Opposite

Fokus dan konsentrasi tinggi
Melatih kekompakan
Melatih kepatuhan pada SOP

4 | Matching Card Melatih kerjasama antar anggota kelompok
Melatih daya ingat

Melatih kekompakan

5 | Semar Kibul Melatih memberikan respon atau jawaban secara
cepat dan tepat
Melatih kerjasama dan kekompakan antar anggota

kelompok

e Melatih konsentrasi dan daya ingat
5 | Anchor e Melatih ketangkasan tangan
e Melatih fokus dan konsentrasi agar tepat sasaran
6 | Satu Dua Tiga Dorr | ¢ Melatih konsentrasi
e Melatih memberikan respon secara cepat dan tepat
Sesi Il:
No | Nama Permai Deskripsi
1 Archery e Melatih ketangkasan tangan
e Melatih fokus dan konsentrasi agar tepat sasaran
2 | Rafiing o Melatih keberanian dan percaya diri
e Melatih kepercayaan terhadap teman
e Melatih kekompakan dan kerjasama
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Berbagi Pengalaman. Tamu dari LLDIKTI Wilayah Il di ruang sidang utama LLDIKTI Wilayah!VAS:
untuk berbagi bengalaman satu sama lain. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Dr. Ilah Sailah:

LLDIKTI Wilayah V Small is Beautiful

erbagai kiat yang diterapkan oleh jajaran

pimpinan LLDIKTI Wilayah V hingga meraih

8 (delapan) penghargaan dari Kementerian

Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi

(Kemenristekdikti), menjadi daya tarik bagi
rombongan LLDIKTI Wilayah Il untuk berkunjung ke
kantor LLDIKTI Wilayah V. Kunjungan yang terlaksana
pada tanggal 29 Maret 2019, diusung dengan tema
Berbagi Praktik Baik LLDIKTI Wilayah Il dan LLDIKTI
Wilayah V. Kunjungan kerja ini merupakan salah
satu rangkaian kegiatan Pelatihan Etos Kerja dan
Pembentukan Karakter Pegawai Administrasi LLDIKTI
Wilayah IIl di Yogyakarta, yang dilaksanakan pada
tanggal 28 hingga 30 Maret 2019.

Rombongan berjumlah 80 orang yang terdiri
dari Kepala Lembaga, Sekretaris Lembaga, Pejabat
Struktural, pegawai administrasi dan Tim SPI sharing
pengalaman dengan LLDIKTI Wilayah V. Bertempat di
Ruang Sidang Selatan LLDIKTI Wilayah V, rombongan
diterima oleh Kepala LLDIKTI Wilayah V serta Sekretaris
Lembaga, dan para pejabat struktural.

Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., meng-
ungkapkan kegembiraannya menyambut kunjungan
rombongan LLDIKTI Wilayah I, “Merupakan suatu
kebanggaan bagi kami karena LLDIKTI Wilayah IlII
berkunjung ke LLDIKTI Wilayah V. Terkait dengan
substansi yang akan di-share pada hari ini bila sudah ada
kesimpulan dan ternyata di sini masih ada kekurangan
tolong disampaikan, agar kami juga mendapat
feedback.”

Dengan kunjungan ini antara LLDIKTI Wilayah I
dan LLDIKTI Wilayah V dapat sharing pengalaman dari
masing-masing Subbagian. Pembicaraan terfokus pada
rintisan kerja sama dalam dan luar negeri, kehumasan,
pengelolaan keuangan, penjaminan mutu, SPI dan
pengalaman dalam memberi pelayanan oleh masing-
masing intitusi.

Sementara itu Kepala LLDIKTI Wilayah IlI, Dr. Ir. llah
Sailah, M.S., mengatakan, antara LLDIKTI Wilayah Il
dan LLDIKTI Wilayah V memang perbedaannya cukup
signifikan. Mulai dari traffic jam, dan jumlah PTS. Jumlah
PTS di Yogyakarta sepertiga dari jumlah PTS di Jakarta.
“Namun LLDIKTI Wilayah V itu small is beautiful, bila
dikelola dengan baik pasti akan menghasilkan sesuatu
yang lebih baik,” ungkap Dr. Ir. lllah Sailah, M.S.

Lebih lanjut Kepala LLDIKTI Wilayah V Dr. Ir.
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.,, menyampaikan
bahwa DKI Jakarta lebih hebat daripada Daerah
Istimewa Yogyakarta. Perbedaannya, DKI Jakarta
adalah daerah khusus sedang Yogyakarta adalah daerah
istimewa, sehingga pada pertemuan ini dapat dipelajari
keistimewaannya.

Saat sharing pengalaman, masing-masing subbagian
yang ada di LLDIKTI Wilayah V memberikan presentasi.
Para peserta antusias berdiskusi dan bertukar
pengalaman terkait dengan Tupoksi masing-masing.

Menjelang akhir acara, dilakukan tukar menukar
cinderamata dan foto bersama. ||
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Dosen Tersertifikasi

Harus Jujur Isi Laporan BKD

aporan Beban Kinerja Dosen (BKD) adalah bagian

integral dalam proses administrasi sertifikasi

dosen, karena itu isinya harus valid. Demikian

pentingnya Lapor-an BKD, maka para dosen
wajib memahami isi, ketentuan, syarat-syarat dan tata
cara mengisi sesuai aplikasi yang digunakan. Dengan
pertimbangan itu, Kepala LLDIKTI Wilayah V, Dr. Ir.
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., melalui Subbagian
Sumber Daya, Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan
Sumber Daya mengundang para dosen untuk mengikuti
Sosialiasi Penyusunan Laporan Beban Kinerja Dosen
(BKD) Perguruan Tinggi Swasta di lingkungan LLDIKTI
Wilayah V.

Sosialisasi itu berlangsung satu hari kerja di Ruang
Sidang Utama kantor LLDIKTI Wilayah V. Jumlah
calon peserta mencapai 300 orang, sehingga kegiatan
dilaksanakan dalam dua tahap. Pertama tanggal 4
Februari 2019 dan kedua tanggal 6 Februari 2019. Dr.
Bambang Supriyadi menjelaskan, “Dalam sosialiasi kali
ini hanya diundang peserta sebanyak 300 orang dosen
dari total 352 orang dosen yang dinyatakan lulus proses
sertifikasi dosen tahun 2018.”

Pada saat memberi sambutan pembukaan,
Kepala Lembaga mengingatkan bahwa Laporan BKD
menunjukkan realisasi sebenar-benarnya dari kewajiban
dosen sesuai dengan pedoman BKD. Atas dasar laporan
itu pemerintah mencairkan tunjangan bagi dosen
tersertifikasi (tunjangan serdos). Jadi, dosen yang
baru lulus proses sertifikasi dosen tidak serta merta
mendapatkan tunjangan sertifikasinya, tetapi harus
melalui beberapa tahapan berikutnya. Tahap-tahap itu
memerlukan waktu sehingga tunjangan serdos baru
dapat dicairkan tahun berikutnya

Berkaca dari temuan atau pengalaman selama ini,
para dosen baru yang masih muda-muda yang jabatan
fungsionalnya Asisten Ahli diingatkan terkait beban
mengajar dan kewajiban lain sesuai tri dharma. Demikian
pula pimpinan PTS hendaknya memberikan beban kerja
sesuai dengan porsi yang sewajarnya. “Sehingga tidak
terjadi kesulitan atau masalah dalam membuat laporan
BKD,” ujar Dr. Bambang Supriyadi.

Asesor Nasional

Narasumber pada Sosialiasi Penyusunan Laporan
Beban Kinerja Dosen (BKD) Perguruan Tinggi Swasta di
lingkungan LLDIKTI Wilayah V adalah Prof. Dr. Ir. Moch.
Teguh, M.S.C.E., Ph.D., dari Universitas Islam Indonesia
(UlI). Prof. Teguh, yang juga Ketua KORPRI Unit LLDIKTI
Wilayah V, adalah asesor nasional yang dikirim oleh
LLDIKTI Wilayah V mengikuti Training of Trainer (TOT)
Asesor BKD di Balikpapan, yang diselenggarakan
Kemenristekdikti.
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Ketika menyampaikan presentasi tentang pedoman
dan rubrik BKD terbaru 2018, Prof. Teguh didampingi
Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., Kepala Bagian Akademik
Kemahasiswaan dan Sumberdaya, sebagai moderator.

Pada awal presentasinya, Prof. Teguh menjelaskan,
bahwa Beban Kerja Dosen merupakan beban (tugas)
yang diberikan oleh pimpinan perguruan tinggi kepada
dosen.Namundemikianprosedurbebankerjatidak harus
selalu dari atasan ke bawah, tetapi dosen seyogianya
proaktif. Dalam hal ini dosen dimungkinkan menambah
bebannya sendiri melalui hibah penelitian, menulis
karya ilmiah, pembuatan buku ajar, dan lain sebagainya.
Aktivitas tersebut harus didukung surat tugas dari
pimpinan agar ketentuan jumlah SKS terpenuhi dan
kegiatan berjalan secara melembaga.

Prinsip evaluasi tugas utama dosen yaitu: 1.
Berbasis evaluasi diri; 2. Saling asah, asih dan asuh; 3.
Meningkatkan profesionalisme dosen; 4. Meningkatkan
atmosfer akademik; dan 5. Mendorong kemandirian
perguruan tinggi.

Lebih lanjut Prof.Teguh menjelaskan, bahwa tujuan
menyusunlaporanBKDada5 (lima)yaitu:1.Meningkatkan
profesionalisme dosen dalam melaksanakan tugas;
2.Meningkatkan proses dan hasil pendidikan; 3.Menilai
akuntabilitas kinerja dosen di perguruan tinggi;
4.Meningkatkan atmosfer akademik di semua jenjang
perguruan tinggi; 5.Mempercepat terwujudnya tujuan
pendidikan nasional.

Untuk keperluan laporan BKD, dosen dikategori
menjadi 4 (empat) kelompok, yaitu: 1. DS (Dosen); 2. DT
(Dosen dengan tugas tambahan); 3. PR (Profesor); dan
4. PT (Profesor dengan tugas tambahan).

“Dosen harus paham cara menyusun BKD dan
mencari asesor yang tepat untuk memvalidasi laporan
BKDnya,* ujar Prof. Teguh. la menegaskan, bahwa
menyusunan laporan BKD jangan disamakan dengan
menyusun angka kredit dosen untuk kepentingan
jabatan fungsional. Walaupun ada kemiripan satu sama
lain, tetapi perhitungan angka kredit untuk usulan
jabatan fungsional dosen dan angka kredit untuklaporan
BKD merupakan dua hal yang berbeda.

Dalam mengisi angka kredit untuk laporan BKD,
dosen perlu bersiasat agar distribusi angka kredit dapat
sesuai dan memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh
Kemenristekdikti. Bisa jadi dosen sudah memenuhi
angka kredit mengajarnya sesuai beban kerja, tetapi
belum tentu angka kredit itu dapat memenuhi ketentuan
untuk laporan BKDnya. Jika demikian halnya, menurut
Prof. Teguh, maka dosen harus mensiasati kekurangan
angka kredit tersebut dengan menambah kegiatan
membimbing.



Prof. Teguh juga mengingatkan, para dosen dalam
bekerja tidak semata-mata berorientasi pada laporan
BKD saja. “Mindset-nya harus diubah,” ujarnya.

Sebagai dosen hendaknya mengutamakan
menjalankan tugas sesuai tri dharma. Jika angka kredit
tri dharma terpenuhi maka dengan sendirinya untuk
laporan BKD pun tercukupi. Selain itu, angka kreditnya
dapat digunakan untuk usulan jabatan fungsional dosen.
“Berusahalah agar tiap semester tetap melaksanakan
tugas sesuai tri dharma,” ujar Guru Besar Teknik Sipil itu

Jujur

Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., Kepala Bagian
Akademik, Kemahasiswaan dan Sumberdaya, kepada
para peserta sosialisasi menjelaskan, bahwa rubrik
terbaru laporan BKD 2018 ada perubahan dibanding
rubrik BKD 2017. “Karena itu, dosen harus cermat
memahami butir demi butir rincian aktivitas, besarnya
angka kredit dan dokumen yang harus dilampirkan
sebagai bukti pendukungnya,” urai Tunggul Priyono.

Dalam sosialisasi kali ini peserta juga menjalani
simulasi menyusun laporan menggunakan aplikasi
rubrik BKD versi 2018 dipandu Eko Yuwono, S.T., dari
Subbagian Kerjasama dan Sistem Informasi. Selama
simulasi terjadi tanya jawab mengenai berbagai kendala
yang dialami peserta.

Pada bagian akhir acara, Kepala Bagian Akademik,
Kemahasiswaan dan Sumberdaya mendapat amanah
menyampaikan pesan Kepala Lembaga LLDIKTI
Wilayah V untuk para peserta sosialisasi, laporan BKD
disusun pada awal semester dan di awal tahun. Dasar
penyusunan laporan BKD adalah trust atau kepercayaan,
oleh karena itu laporan harus diisi dengan benar dan
jujur. “Karena kejujuran adalah tanggung jawab semua

\ B &

Peserta aktifibertanya.dalam Sosialisasi Penyusunan Laporag:BKD. (Dok. LLDIKTI
m— i .

manusia, termasuk para dosen yang tersertifikasi,” ujar
Kepala Lembaga sebagaimana disampaikan Tunggul
Priyono.

Sosialisasi Serdos

Sementara itu, guna mempersiapkan proses
sertifikasi dosen alokasi 2019 Kepala LLDIKTI Wilayah V
menyelenggarakan Sosialisasi Serdos 2019. Sosialisasi
Serdos tahun ini dilaksanakan dalam 2 (dua) tahap yaitu
pertama tanggal 20 Maret 2019 dan kedua tanggal 22
Maret 2019. Sosialisasi Serdos berlangsung di Ruang
Sidang utama lantai 2 Kantor LLDIKTI Wilayah V. Nara
sumber utama dalam 2 (dua) tahap sosialisasi tersebut
adalah Prof.Dr. Anik Ghufron, M.Pd., dari Universitas
Negeri Yogyakarta.

Peserta yang mengikuti Sosialisasi Serdos adalah
dosen yang lolos ke tahap D4 Serdos sebanyak 400
orang peserta. Acara sosialisasi ini dibuka oleh Kepala
LLDIKTI V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.,E.,A.

Menurut Kepala Lembaga, dalam proses Serdos
tahun 2019 ini terdapat perbedaan atau perubahan
pola manajemen serdos dari tahun sebelumnya. Dahulu
proses Serdos menggunakan aplikasi Serdos Ristekdikti,
namun sekarang beralih menggunakan aplikasi SISTER.
Mengutip data Kemenristekdikti, Kepala Lembaga
menunjukkan fakta empiris penyebab ketidak-lulusan
dosen dalam proses serdos. Karena ketidakjelasan DYS
(Dosen Yang Disertifikasi) tentang proses serdos itu
sendiri, baik dalam segi teknis maupun substantif.

“Oleh karena itulah, maka dipandang perlu
memberikan pemahaman menyeluruh tentang proses
Serdos bagi para dosen, ” ujar Dr. Ir. Bambang Supriyadi.
la berharap, dosen yang ikut proses serdos semuanya
dinyatakan lulus.||
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Pejabat dan Pegawai
Jalani Pelatihan Kearsipan

emenristekdikti menerbitkan dua surat edaran

(SE). SE yang pertama Nomor: 5405/A.A3/

SE/2018 tanggal 6 Desember 2018 tentang

Implementasi Penyelenggaraan Kearsipan
di Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi. SE kedua Nomor: 5705/A.A3/SE/2018
tanggal 26 Desember 2018 tentang Penomoran Naskah
Dinas di Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi. Atas dasar kedua SE tersebut, maka
semua institusi di lingkungan Kemenristekdikti wajib
mengimplementasikannya, termasuk LLDIKTI Wilayah V
Yogyakarta.

Supaya semua pegawai dapat memahami isi kedua
SE itu sebaik-baiknya, maka pada tanggal 25 Maret 2019
Kepala LLDIKTI Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi,
C.E.S., D.E.A., menyelenggarakan Workshop Kearsipan
bagi Pegawai LLDIKTI Wilayah V. Dalam workshop itu
dihadirkan dua orang narasumber yaitu Nani Suryani,
S.E., M.Si., Kepala Subbagian Persuratan dan Kearsipan,
Biro Keuangan dan Umum Kemenristekdikti, dan
Kurniatun, A.Md., S.IP., Arsiparis Pelaksana, Pusat Arsip
Universitas Gadjah Mada.

Kegiatan ini diikuti 78 orang peserta meliputi
pejabat struktural dan pegawai LLDIKTI Wilayah V. Pada
kesempatan itu Kepala Lembaga mengundang sebagai
peserta perwakilan Aptisi Wilayah V, KORPRI dan Satuan
Pengawas Internal (SPI).

Kepala Lembaga menjelaskan, “Tujuan digelarnya
workshop ini untuk memberikan pemahaman mengenai
aturan penomoran surat serta kegiatan kearsipan mulai
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dari penciptaan, penerimaan, pengumpulan hingga
penyimpanan arsip.”

Nani Suryani, S.E., M.Si, dalam paparannya
menyampaikan bahwa penomoran pada naskah dinas
merupakan bagian penting dalam proses penciptaan
arsip. “Sehingga susunannya harus dapat memberikan
kemudahan penyimpanan, pengamanan, temu balik,
dan penilaian arsip,” ujarnya. Selain untuk kemudahan,
dalam pembuatan surat dinas hendaknya mengacu pada
Permenristekdikti Nomor 51 Tahun 2015. SK tersebut
isinya tentang Tata Naskah Dinas. Menurut Nani,
karena surat dinas merupakan representasi sebuah
institusi maka penyusunannya harus memperhatikan
kaidah penulisan yang tepat, dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Narasumber Kurniatun, A.Md., S.IP., memaparkan
materi tentang Manajemen Arsip Dinamis Aktif serta
Penyusutan Arsip. Disampaikan oleh Kurniatun, bahwa
tujuan dari manajemen arsip dinamis adalah untuk
mengendalikan penciptaan arsip. Mengendalikan arsip
maksudnya hanya menyimpan arsip yang penting saja.
Namun demikian menurut Kurniatun, “Tidak boleh ada
keragu-raguan dalam pemusnahan arsip karena akan
menyebabkan penumpukan arsip.”

Para peserta selain menyimak materi dari narasum-
ber, juga diberi kesempatan berpraktik memberikan
nomor surat serta pengarsipan surat. Dalam praktik itu
pegawaimengaplikasikansemuaketentuan pengarsipan
sesuai Surat Edaran Sekjen Kemenristekdikti.||



B Info

Seremoni Bersejarah
di Ruang Sidang Utama

A T, &= -
Pamit. Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., saat berpamitan setelah menjabat
selama 9 tahun baik sebagai Koordinator maupun Kepala LLDIKTI Wilayah V.
(Dok. LLDIKTI Wil. V)

Seremoni bersejarah bagi LLDIKTI Wilayah V kembali
terjadi pada Senin Pahing, 22 April 2019. Pada saat itu
ruang sidang utama lantai Il menjadi saksi bisu terjadinya
peristiwa pisah sambut pucuk pimpinan lembaga yaitu
Kepala LLDIKTI Wilayah V. Keluarga besar LLDIKTI
Wilayah V melepas Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S.,
D.E.A., yang selesai menjabat dan menyambut Kepala
Lembaga periode 2019 — 2023 Prof. Dr. Didi Achjari, S.E.,
M.Com., Akt.

Hadir dalam pisah sambut itu Ny. Mercy Darutaryati
Bambang Supriyadi, Ny. Rita Winarti Didi Achjari,
Sekretaris Lembaga Yun Widiati, S.H., semua jajaran
pejabat struktural dan pegawai LLDIKTI Wilayah V,
pimpinan perguruan tinggi swasta (PTS), pengurus
Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta (Aptisi) Wilayah V,
pengurus Asosiasi Badan Penyelenggara Perguruan
Tinggi Swasta Indonesia (ABPPTSI) Yogyakarta,
pengurus Satuan Pengawasan Internal (SPI), pengurus
KORPRI Unit LLDIKTI Wilayah V, Tim Penilai Angka
Kredit (PAK), pengurus Dharma Wanita Persatuan
LLDIKTI Wilayah V, pengurus Koperasi Roso Tunggal,
Tim Penjaminan Mutu, Direktur Utama Bank BPD DIY,
dan Direktur Utama Bank BTN.

Pada awal sambutan pamitannya, Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., mengungkapkan rasa syukur
dan berterima kasih kepada Prof. Dr. Didi Achjari, S.E.,
M.Com., Akt., karena telah bersedia menerima amanah
sebagai Kepala LLDIKTI Wilayah V. “Saya sungguh
sangat bersyukur karena Prof. Didi jadi menggantikan
sebagai kepala lembaga. Awalnya beliau sempat tidak
bersedia,” ujar Dr. Bambang.

Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Ristekdikti) melantik Kepala LLDIKTI Wilayah V periode
2019-2023 pada tanggal 12 April 2019. Padahal masa

RISTEKDAKTI

Uluk Salam. Prof. Dr. Didi Achjari, . E., M.Com., Akt., menyampaikan pidato perdana
sebagai Kepala LLDIKTI Wilayah V periode 2019-2023, sembari berkenalan dengan
komunitas keluarga besar LLDIKTI Wilayah V. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

jabatan Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., sudah
berakhir bulan Oktober 2018. la menjalankan amanah itu
mulai bulan Oktober 2010 sebagai Koordinator Kopertis
Wilayah V, menggantikan Prof. Dr. Ir. Budi Santoso
Wignyosukarto, Dip., H.E.

Setelah menjabat selama 9 (sembilan) tahun Dr.
Bambang Supriyadi merasa perlu untuk berpamitan
kepada semua mitra kerja dan keluarga besar
LLDIKTI Wilayah V. Khusus bagi pimpinan PTS beliau
mengucapkan terima terima kasih yang mendalam,
“Karena tanpa bapak dan ibu pimpinan PTS, apalah
artinya saya selama sembilan tahun menjadi Kepala
LLDIKTI Wilayah V.”

Lebih lanjut beliau menyampaikan permohonan
maaf karena merasa ada tutur kata, sikap dan perbuatan
yang dirasa kurang berkenan dalam berinteraksi selama
ini. Misalnya dalam proses evaluasi perpanjangan ijin
program studi, “Saya sering menyentil, tapi bukan marah
pada bapak-ibu.” Menurut Pak Bambang, demikian
beliau biasa disapa, tujuannya menyentil itu adalah demi
tercapainyakebaikansemuapihak, sesuaiperaturanyang
berlaku. Secara keseluruhan PTS di lingkungan LLDIKTI
Wilayah V sudah berjalan sebagaimana mestinya bahkan
banyak yang meraih prestasi baik nasional maupun
internasional. “Prestasi-prestasi PTS itu menjadikan
Daerah Istimewa Yogyakarta incaran masyarakat dari
seluruh Indonesia untuk menempuh pendidikan tinggi,”
ujar Dr. Bambang.

Selain kerja keras dan kerja sama pimpinan PTS, ia
menuturkan bahwa keberhasilan tersebut juga berkat
dukungan dari seluruh pegawai dan staf di kantor
LLDIKTI Wilayah V. Dalam berinteraksi dengan pegawai
tentu pernah terucap kata-kata yang tidak berkenan di
hati. Untuk itu, “Saya mohon maaf dan mengucapkan
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terima kasih telah didukung dengan kerja keras penuh
loyalitas dan berdedikasi.”

Satu hal yang membuat dirinya lega, yaitu berhasil
memberi pengalaman naik pesawat terbang bagi semua
pegawai. “Sebelumnya hanya pegawai yang dapat tugas
ke luar kota saja yang mendapat fasilitas transportasi
pesawat terbang,” ujarnya. Selain itu makin banyak pula
pegawai yang berkesempatan mengikuti perjalanan
dinas ke luar negeri. Pengalaman berkunjung ke luar
negeri penting untuk mengikuti perkembangan dan
membangun jejaring internasional.

Saat ini dilingkungan LLDIKTI Wilayah V terdapat 103
PTS dengan 627 program studi, tiga PTN kecuali UGM
yaitu UNY, UPN Veteran Yogyakarta, dan ISI Yogyakarta.
Secararutin tiap tiga bulan dan bergilir sudah diupayakan
adanya forum komunikasi antara LLDIKTI Wilayah V,
Aptisi Wilayah V, ABPPTSI Yogyakarta, pimpinan PTS
dan mitra kerja. Namun ia merasa perlu minta maaf pada
beberapa pimpinan PTS, “Karena masih ada di antara
PTS-PTS itu yang belum saya kunjungi.”

la merasa bersyukur selama menjabat mendapat
dukungan dan dapat bekerja sama dengan baik bersama
mitra kerja yaitu Aptisi Wilayah V, ABPPTSI Yogyakarta,
Tim PAK, SPI, Tim SPMI, KORPRI, Bank BPD DIY, Bank
BTN dan bahkan Koperasi Roso Tunggal.

Nostalgia Angka 54
Dr. Bambang ternyata punya kenangan yang baginya
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tergolong misterius. Terkait dengan angka 54. Sebagai
akademisi di Prodi Teknik Sipil UGM, berkutat dengan
angka merupakan kebiasaan sehari-hari. Akan tetapi
ketika diberi amanah menjadi Koordinator Kopertis
Wilayah V dan terakhir Kepala Lembaga LLDIKTI Wiayah
V, angka (54) bukan sekadar bilangan matematika
semata.

la bercerita, waktu dilantik oleh Mendikbud menjadi
Koordinator, berusia 54 tahun. Mobil dinas koordinator
dengan plat merah bernomor polisi AB 54. Pada saat
itu ia memiliki anak 5 orang dan cucu 4 orang. Lama
menjabat 9 tahun (5+4); dan sekarang cucunya 9 (5+4)
orang.

Ternyata angka selain sebagai bilangan matematika,
mengandung makna simbolik yang memberikan kesan
mendalam secara personal.

Doa Restu

Bagi Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.,
sepertinya tak terbayangkan jika jalan hidup membawa
karirnya untuk menjabat Kepala LLDIKTI Wilayah V.
Kendatipun memiliki pengalaman sebagai Wakil Rektor
UGM dan pernah melayani 4 (empat) rektor, sebelum
menerima dan menjalani pelantikan oleh Menteri
Ristekdikti, pada awalnya merasa berat atas tawaran
itu.

Tatkala menyampaikan sambutan untuk pertama
kalinya, amanah sebagai Kepala LLDIKTI Wilayah V



Karikatur. Dr. Bambang Supriyadi bersama Ny. Mercy Darutaryati, menerima cinderamata karikatur dari

satu orang dosen FEB UGM Dimas
Mucklas, S.E., S.Kom., dan dua orang
dosen FMIPA, Arman Rohiman,
S.Kom., serta Ajeng Nurhidayati,
S.Kom., Prof. Didi berhasil membuat
rancangan aplikasi deteksi plagiasi
suatu karya ilmiah, yang diberi nama
Tessy (Test of Text Similarity).

Prof. Didi juga mengingatkan
pimpinan perguruan tinggi bahwa
di depan ada pekerjaan rumah (PR)
besar yaitu masuknya perguruan
tinggi asing (PTA) di Daerah Istimewa
Yogyakarta. la berharap Yogyakarta
tidak disesaki oleh hadirnya PTA.
Apalagi menurut WTO, PTA termasuk
dalam kategori komoditi, sehingga
sangat mungkin  oleh  BKPM
diterbitkan ijin prinsipnya. Jangan

para pegawai LLDIKTI Wilayah V. (Dok. LLDIKTI Wil. V) sampaiPTAyangdahulusulitdijangkau

periode 2019 - 2023, direspon dengan ucapan Innalillahi
Wainnaillaihi Rojiun. Menurut Prof. Didi, amanah sebagai
Kepala Lembaga cakupannya lebih luas. “Ada tiga rektor
PTN dan seratus lebih pimpinan PTS yang harus dilayani.
Karenanya jabatan ini tidaklah mudah,” ujarnya.

Berdasarkan pada masukan yang diterimanya, Prof.
Didi mengatakan akan sulit mengikuti hasil yang telah
dicapai oleh Pak Bambang Supriyadi. Tetapi, “Karena
sudah diatasi oleh Pak Bambang Supriyadi selama
sembilan tahun, maka persoalan yang dihadapi jadi lebih
mudah.”

Satu hal yang membuat hatinya senang, ternyata di
antara undangan yang hadir dalam acara pisah-sambut
itu, terdapat beberapa guru dan ustadnya, antara lain
Prof. Joko Susanto, dan Prof. Edy Suandi Hamid.

Kurang lebih ada tiga hal yang sempat dlutarakan
olehProf.Dididalamsambutannya. L
Pertama, terkait penilaian angka
kredit (PAK) dosen. Karena makin
banyak dosen yang ingin naik
pangkat dan golongan, maka PAK
bisa lebih cepat diadakan. “Tetapi
hal itu menyesuaikan dengan
anggarannya,” ujarnya.

Supayatidaktertinggaldengan
dunia luar hendaknya PTN dan
PTS dilingkungan LLDIKTI Wilayah
V  mengikuti  perkembangan
teknologi informasi. Selain itu,
menurut Prof. Didi, “Dengan
teknologi informasi anggaran PTN
dan PTS dapat lebih efisien.”

Minat dan  perhatiannya
tergolong intens pada teknologi
informasi dan bersama dengan
anggota tim dosen UGM lainnya,

sekarang dengan dukungan teknologi
informasi sulit terelakkan. Oleh karena itu ia berharap
agar perguruan tinggi di Yogyakarta mengantisipasi
dengan memperkuat institusi masing-masing. Apalagi
menurut Prof. Didi, “Perguruan tinggi itu tidak semata-
mata persoalan knowledge. Tetapi melibatkan budaya,
ketahanan bangsa, dan wisdom kebangsaan. Sehingga
nilai-nilai kebangsaan harus diperhatikan.”

Terkait dengan grup whatsapp pimpinan PTS, Prof.
Didi pada prinsipnya setuju dan sedia menjalin kontak
setiap saat selama tersedia akses internet. Hanya saja
ia berpesan, “Karena siang hari padat jam mengajar,
membimbing, dan kegiatan lainnya. Biasanya telat
dalam memberi respon, karena baru sempat buka WA
pada malam hari.”||

Kesan. Tetamu yang hadir menuliskan kesan personal untuk Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D. E. A
(Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Kepala LLDIKTI Wilayah V bersama Ketua Aptisi Wilayah V dalam Forum Komunikasi yang digelar oleh Ketua Stikes AKBIDYO

pada 16 Januari 2019. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Introspeksi Institusi

di Awal Januari

endidikan tinggi di Yogyakarta, khususnya

perguruan tinggi swasta (PTS) dinamikanya

cukup variatif. Di satu sisi jumlah program

studi dan institusi perguruan tingginya

mengalami pertumbuhan, pada sisi yang lain
terdapat perguruan tinggi yang non aktif. Per Januari
2019, jumlah institusi perguruan tinggi mencapai 106
PTS yang mencakup 629 program studi. Nilai Akreitasi
Institusi Perguruan Tinggi (AIPT) yang berhasil dicapai
adalah A 6 PTS, B 37 PTS, C 11 PTS, dan selebihnya masih
dalam proses penilaian oleh BAN PT. Informasi faktual
tersebut diutarakan oleh Kepala LLDIKTI Wilayah V
Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., dalam Forum
Komunikasi (Forkom) perdana tahun 2019, yang
difasilitasi oleh Sekolah Tinggi Kesehatan (Stikes)
Akbidyo Yogyakarta, tanggal 16 Januari2019.

Forkom yang diselenggarakan secara rutin tiap 3
(tiga) bulan itu melibatkan Aptisi Wilayah V, ABPPTSI
Yogyakarta, dan semua pimpinan PTS di lingkungan
LLDIKTI Wilayah V, serta institusi lain yang dipandang
perlu. Kepala Bagian Kelembagaan dan Sistem Informasi
LLDIKTI Wilayah V Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom.,
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M.Kom., yang bertindak sebagai panitia penyelenggara
menjelaskan bahwa usia Forkom sudah mencapai 9
(sembilan) tahun. Menurut Windu, “Selain Kepala
Lembaga dalam Forkom Kkali ini pimpinan Bank BTN
Yogyakarta diminta memaparkan materi tentang
kerjasama sinergi “one stop service” kepada pimpinan
PTS.”

Distribusi

Saat mengawali presentasinya, Dr.Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., memaparkan sebaran bentuk
institusi PTS di lingkungan LLDIKTI Wilayah V. Institusi
berbentuk universitas 22 PTS dengan 410 Prodi, institut
5 PTS (31 Prodi), sekolah tinggi 34 PTS (114 Prodi),
akademi 34 PTS (42 Prodi), Politeknik 7 PTS (25 Prodi),
dan akademi komunitas 1 PTS (3 Prodi). Program studi
yang terdapat di seluruh PTS Yogyakarta jenjangnya
adalah D1 7 Prodi, D3 126 Prodi, D4 10 Prodi, Profesi 38
Prodi, Magister 70 Prodi, Magister Terapan 1 Prodi, dan
Doktor 6 Prodi. “Prodi-prodi tersebut sebanyak 585
sudah terakreditasi dan 34 prodi masih dalam proses
penilaian oleh BAN PT, termasuk di antaranya beberapa
prodi baru,” ujar Dr. Bambang Supriyadi.



Info

Tentang kondisi dosen per Januari 2019, Kepala
Lembaga menyebutkan bahwa dewasa ini di seluruh PTS
terdata 7.397 dosen. Kategori dosen adalah 760 dosen
DPK dan 6.637 dosen yayasan. Kualifikasi akademik para
dosen ternyata masih belum sepenuhnya memenuhi
peraturan perundang-undangan. Dosen berijazah
magister/S2 5.858 orang, doktor/S3 929. Dosen yang
ijazahnya S1 berjumlah 542 orang, dan di luar semua
kategori tersebut sebanyak 67 orang.

Dr. Bambang Supriyadi mengatakan, ‘“Sebanyak
6.679 dosen sudah memiliki jabatan fungsional. Akan
tetapi dosen yang belum punya jabatan fungsional
jumlahnya mencapai 2.707 orang. Jadi mereka statusnya
adalah tenaga pengajar.” Jabatan fungsional yang
disandang dosen adalah Asisten Ahli (AA) 2.707 dosen,
Lektor (L) 1.559 dosen, Lektor Kepala (LK) 1.559 dosen
dan Guru Besar (Profesor) 56 dosen.

Selain dipacu agar memiliki jabatan fungsional, oleh
Kepala Lembaga dosen juga didorong mendapatkan
sertifikat sebagai dosen profesional. “Hingga tahun
2018 jumlah dosen yayasan yang tersertifikasi mencapai
6.106 dosen, dan DPK 519 dosen,” imbuhnya.

Hibah

Untuk menunjang aktivitas Tri Dharma PT, LLDIKTI
Wilayah V bersama Kemenristekdikti memberi peluang
yang sama kepada semua dosen untuk mendapatkan
hibah, sepanjang dapat memenuhi ketentuan yang
berlaku. Hibah yang tersedia meliputi penelitian,
pengabdian masyarakat dan PKM.

“Tahun 2018 terjadi kenaikan yang signifikan dalam
perolehan dana hibah yaitu Rp31.891.300.000,- sedang-
kan tahun 2017 besarnya hibah Rp 25.529.403.000,- ujar
Kepala Lembaga. Hibah tersebut untuk mendanai 634

Rekap Penelitian
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judul penelitian yang diajukan oleh 63 PTS pada tahun
2018, sedangkan tahun 2017 jumlah penelitian 476 judul
dari 55 PTS.

Dalam hal pengabdian masyarakat, faktanya
berkebalikan dengan perolehan dana hibah penelitian.
Tahun 2017 jumlah pengabdian masyarakat mencapai
117 judul dengan perolehan hibah Rp7.072.300.000,-
Jumlah perguruan yang mendapatkan hibah 30 PTS.
Penerimaan hibah tahun 2018 menurun jadi 109 judul
dengan dana Rp6.482.000.000,- berasal dari 27 PTS.

Rekap Pengabdian
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Kecenderungan menurun juga terjadi dalam
penerimaan hibah Program Kreativitas Mahasiswa
(PKM). Tahun 2017 PKM yang lolos 217 judul berasal dari
20 PTS, dengan perolehan dana hibah Rp 1.927.500.000,-
Keadaan tahun 2018 jumlah PTS pengusul menjadi 21
akan tetapi jumlah judul maupun dana hibah berkurang,
yaitu 191 judul dengan dana Rp 1.447.900.000,-

Rekap PKM 2018
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Beasiswa

Mahasiswa PTS Yogyakarta mendapat perhatian
yang besar dari pemerintah. Perhatian itu diwujudkan
dalam bentuk beasiswa. LLDIKTI Wilayah V mengelola
beasiswa PPA (Peningkatan Prestasi Akademik), BBM
(Bantuan Belajar Mahasiswa), dan Bidik Misi. “Namun
sejak 2016, LLDIKTI Wilayah V tidak lagi mengelola
beasiswa BBM,” ujar Tunggul Priyono, S.H., M.Hum.,
Kepala Bagian Akademik dan Kemahasiswaan. Karena
itu yang diurus belakangan adalah BPPA dan Bidik Misi.

Tunggul menjelaskan, tahun 2017 besarnya alokasi
BPPA yaitu 3035 unit @ Rp350.000,- untuk jangka waktu
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setahun. Jumlah perguruan tinggi penerima mencapai
99 PTS. Sementara itu Beasiswa Bidik Misi mencapai
695 unit yang tersebar di 53 PTS. Namun demikian tahun
2018 terjadi penurunan kuota beasiswa. BPPA menjadi
2100 unit, Bidik Misi menjadi 461 unit meliputi 50 PTS.

Mahasiswa Baru

Jumlah Mahasiswa Baru

F Aarsans 2029

Pendidikan tinggi di Yogyakarta masih jadi pilihan
masyarakat dari berbagai penjuru nusantara bahkan
manca negara. Data mahasiswa baru di PTS Yogyakarta

dalam lima tahun terakhir menunjukkan kecenderungan
meningkat. Mahasiswa baru terdaftar pada tahun
2013 adalah 37.609 orang, tahun 2018 terdaftar 55.034
orang. “Memang mahasiswa baru tahun 2017 dan
2018, kenaikannya relatif sedikit. Tetapi tahun-tahun
sebelumnya cukup signifikan kenaikannya,” ujar Dr.
Bambang Supriyadi.

Komitmen

Selain menampilkan fakta yang terdata hingga
Januari 2019, dalam Forkom di awal 2019 itu Kepala
Lembaga juga memaparkan rencana kerja semua bagian
dan subbagian di Kantor LLDIKTI Wilayah V tahun
anggaran 2019.

Semua program kerja itu pada prinsipnya
dimaksudkan untuk memberikan pelayanan pada dan
mendukung terlaksananya pendidikan tinggi pada
perguruan tinggi yang berada dalam lingkungan LLDIKTI
Wilayah V.

Dengan demikian, introspeksi institusi yang
dilakukan padaawal Januariyang merupakantahunbaru,
adalah acuan untuk bergegas kerja guna mewujudkan
komitmen memberikan pelayanan PRIMA pada para
pemangku kepentingan untuk memajukan pendidikan
tinggi di Yogyakarta.||

Ketua Sekolah Tinggi Kesehatan (Stikes) AKBIDYO memberikan sambutan Selamat datang pada para peserta Rakor. (Dok. LLDIKTI Wil. V)
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I Info

Pengukuhan Guru Besar

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala LLDIKTI Wilayah V memberi ucapan selamat kepada Dr.Ir. Ambar
Rukmini, M.P., usai menyerahkan SK Penetapan Guru Besar dari Menristekdikti, disaksikan oleh Sekretaris Lembaga
Yun Widiati, S.H. (Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala LLDIKTI Wilayah V (kiri) memberi tepuk tangan tanda gembira atas

terlaksananya serah terima SK Penetapan Guru Besar oleh Rektor UAD kepada Dr. Ir. Dwi Sulisworo, M.T.
(Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Kepala LLDIKTI Wilayah V (Periode 2010-2019) Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., bersama Rektor Universitas
Ahmad Dahlan (UAD) diabadikan bersama Dr. Diah Aryani, M.Sc., Apt., usai menyerahkan SK Penetapan Guru Besar
dari Menristekdikti. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Pamitan. Sekretaris LLDIKTI Wilayah V Yun Widiati, S.H., sedang berpamitan karena memasuki masa purnatugas
sebagai ASN per 1 Juli 2019. la mulai bertugas sebagai Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V bulan Oktober 2014. Di
penghujung karirnya sebagai ASN dijalani di LLDIKTI Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta. Bagi dirinya Yogyakarta
memang istimewa karena masa muda saat bersekolah hingga SMA ditempuh di Yogyakarta. (Dok. LLDIKTI Wil. V)
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Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., menandatangani berita acara pelantikan. (Dok. Ristekdikti)

Prof. Didi Achjari
Menjadi Kalem di LLDIKTI Wilayah V

sai dilantik oleh Menteri Riset, Teknologi,

dan Pendidikan Tinggi Prof. Dr. Mohamad

Nasir hari Jumat (12 Juni 2019) di Jakarta,

maka untuk jangka waktu 2019-2023, Prof.

Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., secara
resmi menjadi Kalem. Prof. Didi diberi amanah menjadi
Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI)
Wilayah V di Yogyakarta. Pengangkatan Kepala LLDIKTI
Wilayah V ini berdasarkan SK Menristekdikti Nomor:
12459/M/KP/2019 tanggal 11 April 2019. SK itu isinya
tentang Pemberhentian Kepala Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi Wilayah V periode 2014-2018 dan
Pengangkatan Kepala Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi Wilayah V Periode 2019-2023.

Bersama Kepala LLDIKTI Wilayah V, turut dilantik
tujuh pejabat dari berbagai institusi yaitu: Prof. Dr.
Mukhamad Agus Burhan, M.Hum., Rektor Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, Prof. Dr. Jamal Wiwoho, S.H.,
M.Hum., Rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta,

Prof. Dr. Ir. Anondho Wijanarko, M.Eng., Sekretaris
Direktur Jenderal Sumber Daya Iptek dan Dikti, Prof.
Dr. H. Garuda Wiko, S.H., M.Si., Rektor Universitas
Tanjungpura, Prof. Dr. | Nyoman Jampel, M.Pd.,
Rektor Universitas Pendidikan Ganesha, Dr. Ir. Akhsan
Djalaluddin, M.S., Rektor Universitas Sulawesi Barat,
dan Rizal Syahyadi, S.T., M.Eng.Sc., Direktur Politeknik
Negeri Lhokseumawe. Dalam pelantikan itu saksinya
adalah Sekretaris Jenderal Kemenristekdikti Prof. Dr.
Ainun Na’im, dan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan Dr. Muhammad Dimyati. Turut hadir
pejabat Eselon | di lingkungan Kemenristekdikti.

Dalam sambutannya Menteri Ristekdikti menekan-
kan bahwa jabatan adalah amanah yang akan di-
pertanggungjawabkan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Pejabat yang dilantik mengemban tugas yang sangat
mulia, yaitu, “Untuk berkontribusi dalam pembangunan
SDM Indonesia di masa yang akan datang.” Untuk itu
pejabat baru diminta melaksanakan amanah dengan
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I Profil

sebaik-baiknya, mengurangi konflik dan masalah yang
ada dalam lembaga yang dipimpinnya, dan fokus pada
tata kelola yang dapat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat.

Prof. Nasir juga mengingatkan, sebagai pimpinan
(baru) harus dapat terbuka dan beradaptasi dengan
perkembangan global yang dinamis. Sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu
berubah sesuai perkembangan zaman.

Pada kesempatan yang sama Menristekdikti
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
pada pejabat yang telah menyelesaikan masa bhaktinya.
karena telah memajukan instansi
yang dipimpin, dan diharapkan I
penggantinya dapat meneruskan
program-program yang sudah baik di
instansi masing-masing.

Lahir di Magelang

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E.,
M.Com., Akt., dilahirkan di Magelang,
4 Januari 1971. la adalah seorang
guru besar pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Gadjah Mada,
dengan pangkat Pembina Utama
Madya, IV/d. Pendidikan tingkat
sarjananya ditempuh pada program
studi Akuntansi UGM, 1993. Studi
lanjut pasca sarjana ditempuhnya
di Australia hingga meraih Master
of Commerce di University of New
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i I
Berita Acara. Menristekdikti menandatan

South Wales (1999) dan Doctor of
Business Administration di Curtin
University of Technology (2003).

Di almamaternya UGM Prof.
Didi Achjariadalah akademisiyang
produktif melaksanakan kegiatan
tri dharma. Selain itu, karena
kompe-tensi yang dimilikinya
Prof. Didi diberi amanah untuk
memegang  berbagai  posisi
penting di Universitas Gadjah
Mada. Posisi itu di antaranya
(pernah) Wakil Rektor Bidang
Perencanaan Keuangan dan
Sistem Informasi, Anggota Senat
Akademik UGM, dan Controlling
Shareholder PT BPR UGM. Di
luar kampus, Prof. Didi adalah

— 1 - - =
Serah Terima. Menristekdikti menyaksikan serah terima dokumen jabatan Kepala LLDIKTI Wilayah V dari Dr. I, komisaris PT Patra Pertamina.
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., kepada Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Dalam penelitian Prof. Didi
berfokus pada sistem informasi
dan e-commerce. Hingga saat ini telah dihasilkannya
lebih dari 30 penerbitan terkait bidang ilmunya.

Walaupun pada awalnya sempat menolak, sekarang
Prof. Didi, ayah dari 5 anak, dan suami dari Rita Winarti
ini adalah dosen dengan tugas tambahan sebagai
Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah
V periode 2019-2023. Prof. Didi menerima amanah itu
didasari dorongan untuk ikut berkontribusi memajukan
pendidikan khususnya pendidikan tinggi di Daerah
Istimewa Yogyakarta.||

_gani berita acara pelantikan Prof.Dr.Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.,
(berdiri kanan) menjadi Kepala LLDIKTI Wilayah V. (Dok. LLDIKTI Wil. V)



Kompetisi Mawapres Perkuat
Hard Skill dan Soft Skill Mahasiswa

ualitas hard skill maupun soft skill mahasiswa
perguruan tinggi swasta (PTS) di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) mendapat
perhatian serius dari Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah V. Tahun demi
tahun kualitas itu diupayakan senantiasa meningkat
antara lain dengan kompetisi salah satunya melalui
Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) Program
Sarjana Tingkat Wilayah. Menurut Kepala LLDIKTI
Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A,,
“Tahun 2019 Pilmapres merupakan seleksi untuk
menentukan kandidat mahasiswa berprestasi yang akan
menjadi perwakilan LLDIKTI Wilayah V dalam Pilmapres
Program Sarjana Tingkat Nasional yang akan dimulai
pendaftarannya pada tanggal 1 April 2019.”

Sebanyak 14 (empat belas) mahasiswa PTS
menjalani kompetisi Pilmapres tanggal 19 Maret 2019 di
Ruang Sidang Utama, Kantor LLDikti Wilayah V. Acara
dibuka oleh Kepala LLDikti Wilayah V, Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A. “Dalam kompetisi Pilmapres ini
tiap peserta wajib menjalani tiga macam penilaian yaitu
Karya llmiah, wawancara Bahasa Inggris, dan prestasi

yang diunggulkan,” ujar Dr. Bambang Supriyadi.

Selesai membuka acara, Kepala Lembaga turut
serta bertindak sebagai Juri bersama juri-juri yang
lain, yaitu Dr. Ibrahim Rachmat, S.Kp., S.Pd., M.Kes.,
dari Universitas Gadjah Mada dan Dr. Suwarjo, M.Si.
dari Universitas Negeri Yogyakarta. Mereka bertiga
bertindak sebagai Juri karya lImiah.

Selain mempresentasikan karya ilmiah, para peserta
Pilmapres juga menjalani wawancara Bahasa Inggris.
Juri dalam wawancara Bahasa Inggris adalah Yun
Widiati, S.H., Sekretaris LLDIKTI Wilayah V, dan Dr. B.B.
Dwijatmoko, M.A., dari Universitas Sanata Dharma.

Prestasi yang diunggulkan yang telah dicapai oleh
para peserta sebelum mengikuti kompetisi Pilmapres
tahun ini, berkas-berkas penghargaannya dinilai oleh
Taufiqurrahman, S.E., Kepala Subbagian Akademik dan
Kemahasiswaan dibantu staf Zanuwar Fahruzi, S.T.

Kepala Lembaga sebelum mengumumkan para
pemenang menjelaskan bahwa dalam kompetisi
Pilmapres 2019 ini dipilih 6 (enam) peraih nilai tertinggi,
sebagai berikut: Juara pertama Alif Muhammad Gultom
dari Universitas Islam Indonesia, kedua Desty Restia
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I Prestasi

Daftar Peserta Kompetisi Pilmapres 2019 Tingkat LLDIKTI Wilayah V

NO NAMA PTS PRODI

1 | Alif Muhammad Gultom Universitas Islam Indonesia llImu Hukum

2 | Desty Restia Rahmawati Univesitas Ahmad Dahlan Farmasi

3 | Vania Susanto Universitas Sanata Dharma Psikologi

4 gﬁ;(:]igsgn?formanto Pilipus Universitas Teknologi Yogyakarta Sastra Inggris

5 | Dwi Asih Ramadhani :(Jggl?:;i: Muhammadiyah Farmasi

6 | Stefani Putri Supriyanto Universitas Atma Jaya Yogyakarta IImu Hukum

7 | Aliefah Rachma Sarwedi Universitas Aisyiyah Yogyakarta Komunikasi

8 | Hana Fardilla Universitas AMIKOM Yogyakarta Informatika

9 | Cahyo Widodo Universitas Proklamasi 45 Teknik Lingkungan
10 | Bety Ayu Safitri Universitas Alma Ata IlImu Keperawatan
11 | Gideon Eka Dirgantara Institut Sains dan Teknologi "AKPRIND" | Statistika

12 | Putri Nirmala Valentina Laoli S,\;IE:SJ:LLQ%LZ:T:S,&%;PM IImu Pemerintahan
13 | Sahril STMIK "AKAKOM" Teknik Informatika
14 | Titah Hananingtyas Universitas Mercu Buana Yogyakarta Agroteknologi

..l - LB ! :.!1 L "'

by

Peserta Pilmapres 2019 bersama para juri. (Dok. LLDIKTI Wil. V)

Rahmawati dari Universitas Ahmad Dahlan, ketiga Vania
Susanto dari Universitas Sanata Dharma, dan keempat
Ferdinan Reformanto Pilipus Sitanggang dari Universitas
Teknologi Yogyakarta. Kelima Dwi Asih Ramadhani dari
Universitas Muhamadiyah Yogyakarta. Keenam Stefani
Putri Supriyanto dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Sebagai penghargaan kepada para pemenang
Kepala LLDIKTI Wilayah V memberikan sertifikat dan
uang pembinaan total Rp 7.500.000,00.

Pada saat menutup acara, Kepala Lembaga
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menyampaikan ucapan selamat kepada peraih nilai
terbaik, dan mengingatkan agar mempersiapkan diri
untuk maju ke tingkat nasional sebagai wakil LLDIKTI
Wilayah V. Kepala Lembaga juga menyampaikan
apresiasi pada seluruh peserta kompetisi. Dapat ikut
kompetisi Pilmapres ini salah satu kriterianya adalah
prestasi. “Saya harap prestasi yang telah berhasil diraih
terus ditingkatkan, dan semoga dapat memotivasi
teman-teman mahasiswa di kampus masing-masing,”
ujar Dr. Bambang Supriyadi.||

-.—;t*

Suasana ketika peserta Pilmapres 2019 mempresentasikan karya ilmaih di depan juri.
(Dok. LLDIKTI Wil. V)



I Seni Budaya
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“Wedok”. Film “Wedok” karya mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Komunikasi Yogyakarta,
raih beberapa penghargaan dalam dalam dan luar negeri.

“Wedok” Sukses di Amerika Serikat

edok merupakan film drama fiksi

besutan ~mahasiswa Sekolah  Tinggi

Imu Komunikasi Yogyakarta. Mereka

adalah Fadriansyah Nasution, Nandra Tri
Surendra, Ahmad Hadri Nasution, Theresia Citra, dan
Grace Natalia. Film yang terinspirasi perjuangan R.A.
Kartini ini memenangkan penghargaan di beberapa
festival film nasional antara lain Best Cinematographry
di ajang Epicentrum Padjadjaran Communication Film
Festival 2018, film fiksi terbaik dan skenario terbaik pada
ajang Ajisaka UGM (Mentas Sesarengan: Mendobrak
Batas Film Festival 2018). Selain itu, Film ini juga mampu
menembus seleksi Official Screening Film International
seperti Alabama Mountaintales Film Festival, dan Las
Vegas Global Film Festival 2018.

Film “Wedok” berkisah tentang Fatma, wanitamuda
yang menginginkan kebebasan dalam menentukan
pilihan sekolah untuk masa depannya. la ingin sekali
mengutarakan perasaan dan pendapatnya, namun
keinginan tersebut terkalahkan oleh kepatuhan pada
orang tua. Hal itu berakibat keinginannya tidak terwujud
dan menyebabkan konflik batin.

Aktris yang terlibat yaitu Diningrum Rahayu
memerankan Fatma, Nani Yudi memerankan Ibu, dan
Ilham memerankan Sukad. Film ini diproduksi Lanang
Production, dengan lokasi shooting di Godean Sleman.
Alur ceritanya non linear yang merekontruksi ruang
dan waktu yang meliputi 3 jaman yaitu Orde Lama (era
Sukarno), Orde Baru ( era Suharto) dan Orde Reformasi
(era Susilo Bambang Yudoyono) melalui tata visual.
properti, busana dan artistik.

Ketua Sekolah Tinggi llmu Komunikasi Yogyakarta
R. Sumantri Raharjo, M.Si.,, mengapresiasi prestasi
film Wedok yang meraih prestasi nasional maupun
internasional. Menurut Sumantri, sebelum film
“Wedok “ mahasiswa Stikom Yogyakarta yang dulunya
Akademi Komunikasi Indonesia YPK pernah meraih
prestasi. Tahun 2016 film “05.05” meraih penghargaan
dalam festival film nasional dan Internasional, yaitu Best
Fiction di ajang The First Tehran International Silent Film
Festival dan Best Cinematography pada ajang Global
Short Film 2016.||
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Belajar Lintas Negara

olaborasi antara Universitas Ahmad Dahlan

(UAD)dan University of Saint Anthony (USANT)

Filipina makin intensif realisasinya. Sejak

2014, dalam menindaklanjuti Memorandum
of Understanding (MoU), Memorandum of Action
(MoA) dan Letter of Acceptance (LoA) antar kedua
perguruan tinggi, dilaksanakan berbagai kegiatan di
masing-masing universitas. Rektor UAD Dr. Kasiyarno,
M.Hum., mengatakan, mahasiswa dan dosen telah
diberangkatkan ke Filipina guna melaksanakan berbagai
program. Program-program itu adalah seminar/
konferensi internasional sebanyak 7 (tujuh) Kkali,
pengabdian kepada masyarakat sebanyak 3 (tiga) kali,
menanam pohon 4 (empat) kali, kuliah umum sebanyak
3 (tiga) kali, pertukaran budaya 9 (sembilan) kali, dan
program Thesis Writing Supervision.

“Sebaliknya, mahasiswa dan dosen USANT sudah
bertandang ke kampus UAD untuk kegiatan bench
marking 2 (dua) kali, konferensi internasional 2 (dua)
kali, menanam pohon 1 (satu) kali, kuliah umum 5 (lima)
kali, dan pertukaran budaya 5 (lima) kali,” ujar Dr.
Kasiyarno, M.Hum.

Ujian Tesis
Mahasiswa pasca sarjana Program Studi Bahasa
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Lintas Negara. Mahasiswa Prodi Bahasa Inggris UAD usai ujian tesis berpose bersama

e Y p

tim penguji lintas negara dari UAD dan USANT Filipina. (Dok. UAD)

Inggris (PBI) UAD mengikuti program penulisan tesis
di USANT. Selain menulis, para mahasiswa pasca
sarjana itu menjalani ujian tesis. Pada tahun 2019 ini 14
mahasiswa pascasarjana yang terlibat. Tiap angkatan
dalam program penulisan tesis disebut batch, dan tahun
2019 adalah batch 8 (delapan). Total peserta program
Thesis Writing Supervision 67 mahasiswa.

Selain mahasiswa pascasarjana, dalam kegiatan di
kedua universitas juga dilibatkan mahasiswa program
sarjana. Program-program itu adalah melaksanakan
proses belajar mengajar di sekolah TK, SD, SMP dan
SMA; mengikuti kuliah satu semester dalam mata kuliah
yang sama; mengadakan demo robotika, fotografi,
praktik penyiaran, dan pembelajaran lainnya.

Pada tahun 2019, 14 orang dosen UAD yang
tergabung dalam Batch 1 mengikuti program
peningkatan kemampuan berbahasa Inggris selama satu
bulan. Targetnya adalah skor TOEFL atau TOEIC yang
memenuhi syarat untuk melanjutkan kuliah ke jenjang
doktor.

Dijelaskan oleh Dr. Kasiyarno, “Program peningkatan
kemampuan akademik dan sosial kemasyarakatan bagi
dosen dan mahasiswa, senantiasa diupayakan melalui
program exchange dalam kolaborasi yang berkelanjutan,
antara ke dua universitas.”||
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Internasional

Mahasiswa UAJY

i

Konferensi di Jerman

gamahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta
(UAJY) lolos seleksi dan berhak mengikuti
konferensi internasional di Jerman. Ketiga
mahasiswa adalah Brigita Yoella Beta Shela dan
Hartono Ardi Lase dari Program Studi llmu Komunikasi
FISIP, serta Deonisius Pradipta Aprisa dari Program Studi
Teknik Sipil. Konferensi yang digelar dalam International
Student Week in Ilmenau (ISWI) adalah kegiatan
mahasiswa internasional oleh himpunan mahasiswa
Technische Universitat I[lmenau, Jerman. ISWI rutin
diselenggarakan dua tahunan dihadiri oleh mahasiswa
dari 75 negara. Kali ini ISWI terlaksana 17-26 Mei 2019,
dengan tema “Tradition and Transition” dan motto
“Changes and Choices: Good by(e) Tradition?” Konferensi
diselenggarakan dalam bentuk diskusi, workshop,
lecturing, dan group work. Salah satu pembicara adalah
Dr. Ing. llham A. Habibie, yang juga adalah co-founder
International University Liasion Indonesia (IULI).

= |

Sebagai tim dari Indonesia ketiga mahasiswa itu
memamerkan makanan khas Indonesia, beberapa kain
tradisional, dan menyanyikan lagu tradisional provinsi
Papua, Yamko Rambe Yamko. Mereka merasa sangat
bangga berhasil terpilih menjadi peserta. Sebab, “Dari
ribuan mahasiswa yang mendaftar dari seluruh dunia,
hanya beberapa saja yang diterima.”

Kepala Kantor Kerjasama dan Promosi UAJY, H.
Andre Purwanugraha, S.E., M.B.A., menjelaskan bahwa
kepesertaan mereka di ISWI2019 adalah sebagai student
ambassador of UAJY. Mahasiswa perlu mempelajari dan
mendapatkan pengalaman internasional yang dapat
diterapkan pada Universitas. Menurut rencana, tahun
2020, President of ISWI akan berkunjung ke Universitas
Atma Jaya Yogyakarta. “Kunjungan itu sebagai bagian
eksekusi pengembangan program kerja sama yang telah
dijalin antara Universitas Atmajaya Yogyakarta dengan
Technische Universitat llmenau, Jerman,” ujar Andre.||
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Mahasiswa UAJY sedang di Technische Universitat llmenau, Jerman. (Dok. UAJY)



kepala LLDIKTI Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. (duduk, Prof. Dr. Mahfud MD bersama pimpinanPTS, dalam Rapat Koordinasi Bidang
nomor 2 dari kanan) menerima tamu dari LLDIKTI Wilayah VII. Kemahasiswaan di ruang Sidang Utama Kantor LLDIKTI Wilayah V.

| 1 = | = LURE !
Peserta Sosialisasi Kebijakan Kemristekdikti tentang Skema Perguruan Diskusi dalam Sosialisasi tentang Klaster Perguruan Tinggi Swasta.
Tinggi.

Kepala LLDIKTI Wilayah V,Sekretaris Lembaga dan Kepala Bagian Kelembagaan
dan Sistem Informasi sedang mengevaluasi usulan pembukaan program studi
baru.

P-(aserta Sosialisasi Kebijakan Kemrist kdikti menyanyikan lagu Indonesia Kepala LLDIKTI Wilayah V menyerahkan tanda penghargaan Satyalancana
Raya. Karyasatya.
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Sosialisasi peraturan kepegawaian dengan nara sumber dari Kantor BKN Kepala LLDIKTI Wilayah V didampingi Ny. Rita Winarti Didi Achjari (kiri)
Yogyakarta. bersama Yun Widiati, S.H., dan Buang yang memasuki masa purnatugas

{ N

Pengibaran Sang Saka Merah Putih dalam upacara Hari Pendidikan Nasional Sesaat menjelang berlangsungnya ON MIPA PT tingkat wilayah V
2 Mei 2019. Yogyakarta.

Pemenang Lomba Mahasiswa Berprestasi 2019 usai menerima penghargaan Suasana di arena Kompetisi Debat Mahasiswa Indonesia tingkat wilayah V
dari Kepala LLDIKTI Wilayah V yang didampingi oleh Sekretaris Lembaga. Yogyakarta.

Pendurus Dharrﬁa Wanita Persatuan LLDIKTI Wilayah V bersilaturahmi ke Gerry Katon Mahendra S.IP, M.IP, dosen Universitas ‘Alsylyah Yogyakarta
Panti Asuhan Umar Bin Khotob di Yogyakarta. (UNISA) juara | lomba Artikel Populer Kemristekdikti dalam rangka Hardiknas
2019.
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DAFTAR PERGURUAN TINGGI SWASTA
LLDIKTI WILAYAH V BERDASARKAN WILAYAH

KOTA YOGYAKARTA

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa

Universitas Janabadra

Universitas Cokroaminoto Yogyakarta

Universitas Widya Mataram Yogyakarta

Universitas Kristen Duta Wacana

Universitas Ahmad Dahlan

Universitas Nahdlatul Ulama

Insitut Sains dan Teknologi "AKPRIND"

Institut Teknologi Yogyakarta

10 STIE Widya Wiwaha

11 STIE Nusa Megar Kencana

12 Sekolah Tinggi llmu Sosial dan llmu Politik "Kartika Bangsa"
13 Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa APMD
14 STIE Isti Ekatana Upaweda

15 STMIK EI Rahma

16 Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Visi Indonesia
17 STIKES Bethesda Yakkum

18 STIKES Yogyakarta

19 STIKES Al Islam

20 Sekolah Tinggi llmu Administrasi AAN

21 Akademi Akuntansi YKPN

22 Akademi Teknik YKPN

23 Akademi Manajemen Putra Jaya

24 Akademi Kesejahteraan Sosial AKK

25 Akademi Pariwisata Buana Wisata

26 Akademi Peternakan Brahmaputra

27 Akademi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga "Bahtera"
28 Akademi Sekretari dan Manajemen Marsudirini "Santa Maria"
29 Akademi Perikanan Yogyakarta

30 Akademi Pariwisata Indraphrasta

31 Akademi Manajemen Administrasi Yogyakarta

32 Akademi Seni Rupa dan Desain "MSD"

33 Akademi Analis Farmasi Al Islam

34 Akademi Keperawatan "Notokusumo"

35 Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta

36 Politeknik Kesehatan Karya Husada

37 Politeknik LPP
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KABUPATEN BANTUL

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Universitas PGRI Yogyakarta

Universitas Alma Ata

Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan "Catur Sakti"
STMIK AKAKOM

STIE YKP

Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan
Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto

10 STIKES Surya Global

11 STIKES Madani

12 STIKES AKBIDYO

13 Akademi Pariwisata Yogyakarta

14 Akademi Sekretari & Manajemen Desanta
15 Akademi Komunikasi Radya Binatama

16 Akademi Fisioterapi YAB

17 Akademi Manajemen Administrasi Dharmala
18 Akademi Keperawatan YKY

19 Akademi Analis Kesehatan "Manggala"

20 Akademi Manajemen Administrasi "YPK"

21 Akademi Kebidanan Ummi Khasanah

22 Akademi Keperawatan Karya Bakti Husada
23 Akademi Kebidanan Nyai Ahmad Dahlan

24 Politeknik Kesehatan Bhakti Setya Indonesia

OO~ o Wi —

KABUPATEN KULON PROGO
Institut Keguruan dan llmu Pendidikan "PGRI" Wates

KABUPATEN GUNUNG KIDUL
Universitas Gunung Kidul

KABUPATEN SLEMAN
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Universitas Islam Indonesia

Universitas Proklamasi 45

Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Universitas Kristen Immanuel

Universitas Sanata Dharma

Universitas Teknologi Yogyakarta
Universitas Respati Yogyakarta

Universitas Aisyiyah

Universitas AMIKOM

Universitas Jenderal Achmad Yani

Institut Pertanian Yogyakarta

Institut Pertanian "STIPER"

Sekolah Tinggi Teknologi Nasional

STIE YKPN

STIE Solusi Bisnis Indonesia

STIE Mitra Indonesia

STIE BBANK

Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA

Sekolah Tinggi Psikologi Yogyakarta

STIE Pariwisata API

Sekolah Tinggi Bahasa Asing "LIA"

Sekolah Tinggi llmu Manajemen "YKPN"
Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo (STIPRAM)
Sekolah Tinggi Komunikasi Yogyakarta
STIKES Wira Husada

STIKES Guna Bangsa

STIKES Panti Rapih

Akademi Maritim Yogyakarta

Akademi Pertanian Yogyakarta

Akademi Pariwisata Dharma Nusantara Sakti
Akademi Pariwisata STIPARY

Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi (ATRO)
Politeknik API

Politeknik Seni Yogyakarta

Politeknik Kesehatan "Permata Indonesia"
Politeknik Mekatronika Sanata Dharma
Politeknik Kesehatan TNI AU Adisutjipto
Akademi Komunitas Perkebunan Yogyakarta

38 PTS
= SLEMAN

= KOTA YOGYAKARTA
37PTS

24 PTS
= BANTUL

= GUNUNG KIDUL
1PTS
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